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ABSTRAK 

 

REPRESENTASI PUSTAKAWAN DALAM FILM PARTY GIRL (1995): 

SUATU ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE 

Suci Yanti Ramadhan (14140024) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi pustakawan dalam Film 

Party Girl (1995). Dalam penelitian ini, secara khusus representasi pustakawan di 

dalam film akan dilihat dari segi persyaratan pustakawan (pustakawan ideal) serta 

tugas dan peran pustakawan. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan 

(library research) yang menggunakan data berupa adegan Film Party Girl (1995). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menonton, mencatat, dan menganalisis gambar dan dialog dari 

film. Adapun untuk mengolah data digunakan metode semiotika oleh Charles 

Sanders Peirce. Melalui penelitian ini, diperoleh simpulan bahwa pustakawan 

yang ditampilkan dalam Film Party Girl (1995) memenuhi beberapa kriteria dari 

persyaratan pustakawan yakni, 1) aspek profesional pustakawan; gemar membaca, 

terampil, kreatif, cerdas, tanggap, berwawasan luas, dan berorientasi ke depan, 2) 

aspek kepribadian dan perilaku; bertanggung jawab, mandiri, komunikatif, ramah, 

dan disiplin. Tugas pustakawan yang ditekankan dalam film ini adalah pengolahan 

bahan pustaka dan pelayanan informasi sedangkan peran pustakawan dalam film 

ini adalah sebagai supervisor. Adapun temuan peneliti di luar landasan teori ialah 

pustakawan memiliki sikap berdedikasi tinggi terhadap pekerjaannya. Peneliti 

menyarankan bahwa pustakawan harus lebih menguasai konsep pengetahuan dan 

kebutuhan informasi pemustaka serta berwawasan luas seperti yang ditonjolkan 

dalam Film Party Girl (1995).  

 

 

Kata kunci: representasi pustakawan, pustakawan dalam film, analisis semiotik 

Charles Sanders Peirce. 
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ABSTRACT 

 

LIBRARIAN REPRESENTATION IN THE MOVIE PARTY GIRL (1995): 

A CHARLES SANDERS PEIRCE SEMIOTIC ANALYSIS 

Suci Yanti Ramadhan (14140024) 

 

The purpose of this study is to find out the representation of librarian in the movie 

Party Girl (1995). In this research, the representation of librarian in the movie was 

specifically seen from the aspect of an ideal librarian‟s qualification, duty, and 

role. This study involved a library research that used data in the form of scenes 

from the movie  Party Girl (1995). Furthermore, semiotic approach was applied in 

this research. The technique of data collection included watching, taking notes, 

and analyzing pictures as well as dialogues from the movie. Moreover, the data 

was processed using semiotic method by Charles Sanders Peirce. By this research, 

it could be concluded that librarian presented in the movie Party Girl (1995) 

fulfilled two qualities of ideal librarian, which were: 1) professionalism: enjoy 

reading, competent, creative, intelligent, responsive, have a wide range of 

knowledge, and future-oriented,  2) personality and behavior: responsible, 

independent, communicative, amiable, and strict. In addition, the accentuated duty 

of librarian in the movie refers to the management of library materials and 

information service, while the role of librarian was to act as supervisor. As for the 

findings of researcher outside of the theoretical foundation is that librarian have a 

high dedication attitude towards her work. As for the findings of researcher 

outside of the theoretical foundation is that librarian have a high dedication 

attitude towards her work. Researcher suggest that librarians must master the 

concept of the knowledge and information needs of the patrons and have a wide 

range of knowledge as highlighted in the movie Party Girl (1995). 

 

 

 

Keywords: librarian representation, librarian in a movie, Charles Sanders Peirce 

semiotic analysis
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MOTO 

 

 

 

“Happiness is not something that you have to achieve. You can still be 

happy during the process of achieving something. Something can be 

beautiful even though there’s something terrible.” – Kim Nam Joon – 

 

 

mengapa harus menebar kebencian, sementara makan indomie lebih menyenangkan 

-Suci Yanti Ramadhan-  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah merambah ke segala 

lini kehidupan manusia tak terkecuali dalam dunia perfilman. Film-film yang 

diproduksi dewasa ini kian meningkat kualitasnya baik dari aspek audio,  visual, 

maupun ceritanya. Penonton seolah-olah terbawa ke dalam film bersama dimensi 

parasosial yang dihadirkan. Menurut Effendy (2000:207), teknik perfilman, baik 

peralatannya maupun pengaturannya telah berhasil menampilkan gambar-gambar 

yang semakin mendekati kenyataan. Bagi para pembuat film, film merupakan 

media yang representatif atas ide-ide kreatif mereka.  

Melalui film, informasi dapat dikonsumsi dengan lebih mendalam karena film 

adalah media audiovisual. Sebagai salah satu bentuk media audiovisual, film 

merupakan media yang dapat menggambarkan representasi terhadap sesuatu. 

Melalui representasi, kita menggunakan tanda-tanda yang diatur dalam bahasa 

untuk berkomunikasi dengan orang lain. Semua aspek yang terdapat dalam film 

merepresentasikan apa yang ingin disampaikan oleh para pembuat film kepada 

penonton. Misalnya, penggambaran tokoh-tokoh, pakaian, gestur, mimik, bahasa, 

benda, lokasi, adegan dan sebagainya.  

Salah satu yang dapat direpresentasikan dalam film adalah gambaran 

pustakawan yang berkembang di masyarakat. Menurut Luthman (2007:773),
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citra profesional dan citra diri pustakawan dipengaruhi oleh representasi media 

dan gambar dalam imajinasi masyarakat umum. Di negara maju, seperti Amerika 

Serikat, film produksi Hollywood memperlihatkan perpustakaan sebagai bagian 

dari sistem sosial yang penting dan begitu diandalkan. Dari film yang memuat 

adegan berlatar perpustakaan, juga tergambarkan bagaimana budaya literasi 

informasi telah berkembang dengan baik di negara-negara maju. Selain 

perpustakaan, digambarkan pula sosok pustakawan. Gambaran pustakawan dalam 

film-film Hollywood yang ditampilkan tidak jauh berbeda antara satu dan lainnya. 

Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai gambaran 

pustakawan dalam film. Peneliti merujuk kepada penelitian oleh Megan A. 

Rudolph dan penelitian oleh Julia A. Wells. 

Rudolph (2008), dalam tesisnya yang berjudul  Librarian in Film: A 

Changing Stereotype meneliti beberapa film yang ditayangkan dari pertengahan 

abad ke-20 sampai awal abad ke-21 dengan melihat genre film, jenis kelamin dari 

karakter pustakawan, umur karakter pustakawan, gaya rambut, penggunaan 

kacamata, tipe perpustakaan, jenis pekerjaan dan status pustakawan. Rudolph 

mengemukakan bahwa dari 20 film yang menampilkan 35 karakter pustakawan 

mulai dari tahun 1921 sampai dengan 2004, ditemukan beberapa tipe stereotip 

terhadap pustakawan. Awalnya dalam beberapa film, karakter pustakawan yang 

ditampilkan adalah seorang wanita, memakai kacamata, dan memiliki tatanan 

rambut yang khas. Namun, seiring berjalannya waktu karakter pustakawan lelaki 

pun muncul dan tokoh pustakawan semakin penting dalam film. Genre film pun 
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berubah dari yang awalnya bergenre drama kemudian muncul genre komedi dan 

action.  

Sementara itu, penelitian oleh Wells pada tahun 2013 menyimpulkan hasil 

yang tidak jauh berbeda dari penelitian Megan. Julia meneliti gambaran 

pustakawan wanita pada film Hollywood yang ditayangkan sejak tahun 1940-an 

sampai tahun 2000-an. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pustakawan wanita yang digambarkan mengalami perkembangan dari segi 

penampilan maupun teknologi. Namun, masih ada beberapa film yang 

menunjukkan kesan negatif terhadap pustakawan wanita. Hal ini berkaitan dengan 

apa yang dipaparkan oleh Steinerova dalam (Priyanto, 2010:7) bahwa 

perkembangan fisik yang meliputi pengorganisasian koleksi dan teknologi lebih 

maju daripada perkembangan manusia. Anggapan tentang perpustakaan yang 

hingga kini masih ada ialah bahwa perpustakaan adalah gudang buku, dan 

pustakawannya disebut sebagai penjaga gudang, yang pekerjaannya membuat 

klasifikasi, melabel punggung buku, menyusunnya di rak, dan biasanya 

diperankan oleh sosok wanita tua, „kutu buku‟, berkacamata tebal, dan pemustaka 

tidak boleh berisik di dalam ruang perpustakaan.  

Laksmi (2006:15) memaparkan anggapan-anggapan negatif masyarakat 

terhadap pustakawan di antaranya anggapan bahwa pustakawan sama dengan 

pekerjaan „tukang‟, bersifat birokratis dan eksklusif. Disebut sebagai pekerjaan 

„tukang‟ karena bisa dikerjakan seolah-olah tanpa berpikir, seperti memberi 

stempel, registrasi pustaka, menyampul buku, menyusun pustaka di rak dan 

melayankannya. Bahkan, pemberian nomor kelas diasumsikan bisa dicontek dari 
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katalog online. Kemudahan bekerja seperti itu membuat banyak orang berpikir 

bahwa orang awam pun dapat melakukannya dengan mudah. Disebut „birokratis‟ 

dikarenakan alur kerja terkesan berbelit-belit dan prosedural. Misalnya dalam 

pelayanan sirkulasi, pengguna dapat meminjam buku untuk dibawa pulang setelah 

menjadi anggota perpustakaan, sedangkan sebutan „eksklusif‟ menggambarkan 

pekerjaan teknis pustakawan tidak dapat diintervensi dari luar, seperti yang 

berlaku pada sistem peredaran darah dalam tubuh makhluk hidup. Anggapan-

anggapan negatif tersebut menimbulkan perasaan rendah diri pada pustakawan. 

Hal ini tentu tidak terlepas dari peran media massa yang menggambarkan sosok 

pustakawan, khususnya dalam industri film.  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti representasi pustakawan dalam 

Film Party Girl (1995). Di dalam beberapa artikel online yang berisi review 

terhadap film ini disebutkan bahwa Film Party Girl (1995) mengusung tema 

perpustakaan serta pustakawan yang positif dan profesional sebagai sajian utama. 

Holden (1995:1) dalam salah satu artikel New York Times, mengemukakan bahwa 

film ini menyajikan sebuah tema yang jarang dilirik oleh sineas perfilman yaitu 

kritik terhadap konsep pustakawan sebagai pilihan karir. Bahkan ada anggapan 

bahwa film ini dapat merubah paradigma pustakawan yang selama ini dikenal 

masyarakat umum. Namun, Film Party Girl (1995) sendiri tidak cukup populer 

sehingga belum ada penelitian yang mendalam mengenai representasi pustakawan 

dalam film ini. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti representasi 

pustakawan yang ada dalam film ini dengan melihat beberapa aspek termasuk 

aspek profesionalitas untuk membuktikan anggapan-anggapan bahwa pustakawan 
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dalam Film Party Girl (1995) adalah seorang pustakawan yang memiliki 

profesionalitas kerja. 

1.2 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, secara khusus representasi pustakawan akan dilihat dari 

segi persyaratan pustakawan (pustakawan ideal). Menurut Keputusan Lokakarya 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan dan Latihan Perpustakaan di Indonesia 

dalam (Purwono, 2013:167-168), kriteria pustakawan ideal dapat dilihat dari 

aspek profesional dan aspek kepribadian serta perilaku. Selain itu, peneliti akan 

melihat dari segi tugas serta peran pustakawan yang diwakilkan dalam Film Party 

Girl (1995). 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah representasi pustakawan dalam Film 

Party Girl (1995) ? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berangkat dari masalah penelitian yang telah disebutkan sebelumnya dan 

untuk menjawab masalah penelitian tersebut, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi pustakawan dalam Film Party 

Girl (1995). 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah penelitian keilmuan di 

bidang perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti: mengetahui representasi pustakawan dalam Film Party Girl 

(1995). 

b. Perfilman: memberikan sumbangan pengetahuan mengenai media film 

sebagai media pendidikan yang memuat pesan-pesan edukatif dan dapat 

dikemas secara menarik sehingga bukan berfungsi sebagai media hiburan 

saja. 

c. Program Studi: memberikan sumbangan informasi yang bermanfaat 

mengenai ilmu pepustakaan yang berkaitan dengan perkembangannya 

saat ini.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan proposal penelitian ini, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka berisi uraian 

mengenai penelitian sejenis yang pernah dilakukan. Landasan teori memaparkan 

teori-teori yang berkaitan dengan persoalan yang diteliti. 
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BAB III Metode penelitian, membahas tentang jenis penelitian, subjek dan 

objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

uji keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV, Pembahasan, berisi tentang gambaran umum representasi 

pustakawan dalam Film Party Girl (1995). 

BAB V, Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah mengamati dan menganalisis Film Party Girl (1995) menggunakan 

model Semiotika Charles Sanders Peirce, ditemukan tanda-tanda yang dapat 

merepresentasikan aspek profesionalitas, aspek perilaku, tugas serta peran 

pustakawan. Aspek-aspek tersebut ditampilkan dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh tokoh pustakawan yang ada di adegan-adegan tertentu dalam film. 

Walaupun tidak semua kriteria ditampilkan dalam film, namun sebagian besar 

kriteria-kriteria yang ada dalam aspek profesionalitas dan perilaku pustakawan 

ideal dimunculkan dalam film ini. Begitu juga dengan tugas pokok dan peran 

pustakawan. Oleh sebab itu, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

representasi pustakawan dalam Film Party Girl (1995) berdasarkan persyaratan 

pustakawan, tugas pokok, dan peran pustakawan adalah: 

1. Persyaratan Pustakawan 

a. Aspek profesionalitas: gemar membaca, kreatif, cepat tanggap, terampil,  

berwawasan luas, cerdas, berorientasi ke depan. 

b. Aspek kepribadian dan perilaku: bertanggung jawab, mandiri, 

komunikatif, ramah, disiplin. 

2. Tugas Pokok Pustakawan: pelayanan informasi dan pengolahan bahan 

pustaka. 

3. Peran Pustakawan: supervisor.  
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Adapun peneliti menemukan satu sikap yang ditonjolkan oleh pustakawan 

dalam Film Party Girl (1995) di luar landasan teori yakni pustakawan memiliki 

dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaannya. 

5.2 Saran   

Peran pustakawan tidak terbatas pada meja sirkulasi. Pustakawan mestinya 

berwawasan luas, menguasai konsep pengetahuan dan kebutuhan informasi 

pemustaka. Pesan ini secara implisit terdapat dalam Film Party Girl (1995). 

Sehingga pada dasarnya, peran pustakawan tidak mengalami perubahan yang 

berarti meski terjadi perubahan era akibat perkembangan teknlogi informasi.  

Media fiksi seperti film dapat menjadi salah satu sarana yang baik untuk 

mengenalkan profesi pustakawan kepada masyarakat sehingga masyarakat 

semakin menghargai pekerjaan pustakawan serta menumbuhkan keinginan untuk 

datang ke perpustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Film Party Girl 

(1995) berpotensi merubah paradigma dan cara pandang masyarakat akan profesi 

pustakawan. Karena bagaimanapun anggapan pengguna terhadap sosok 

pustakawan menjadi faktor untuk pengguna dalam menggunakan layanan 

perpustakaan. Jika pustakawan bersikap ramah dan peka terhadap kebutuhan 

pemustaka, maka pemustaka dipastikan akan datang kembali dan menggunakan 

fasilitas di perpustakaan.  
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